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Abstract 

Penggunaan media pembelajaran pada zaman milenial ini harus lebih kreatif dan inovatif. Hal ini karena agar 

tercapainya tujuan pembelajran dengan maksimal sehingga pengoptimalan penggunaan media juga perlu 

ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun video pembelajaran berbasis metakognisi melalui 

analisis vegetasi lantai di kawasan air terjun krecekan denu madiun. Metakognisi dalam pembelajaran sangat 

penting karena digunakan untuk melatih kemampuan berfikir siswa dengan cara merencanakan, memantau 

dan mengevaluasi apa yang telah dilakukan dalam proses belajar. Video berbasis metakognisi disusun 

dengan tahap pembuatan bagian awal, isi dan bagian penutup. Pengambilan data melalui analisis vegetasi 

dengan metode kuadrat dan uji validator oleh guru biologi dan dosen ahli media pembelajaran. Hasil uji 

validasi menunjukkan bahwa video layak digunakan dengan prosentase 83,5 %. Hasil analisis penelitian 

menunjukan bahwa vegetasi lantai yang diperoleh terdapat terdapat 27 spesies dari 13 famili. Indeks nilai 

penting paling tinggi yaitu Wedelia trilobata dengan nilai densitas 40,05 %, frekuensi 9,38 % dan INP 

sebesar 49,42%. 

 

 

Kata kunci: media video, metakognisi, vegetasi lantai 

 

 

PENDAHULUAN 

Abad 21 saat ini merupakan zaman millenial dimana teknologi dan sains berkembang 

cukup pesat. Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang mendapat banyak 

pengaruh dari perkembangan teknologi saat ini. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan 

sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar sehingga akan dapat meningkatkan 

kemampuan dan hasil belajar siswa (Sari dkk, 2014). Hakikatnya proses pembelajaran 

merupakan penyampaian pesan atau informasi dengan tujuan agar tercapainya tujuan 

pembelajaran dengan maksimal sehingga perlu mengoptimalkan media pembelajaran 

(Haryoko, 2009).  

Salah satu media pembelajaran yang populer saat ini yaitu video karena memiliki 

kemampuan menampilkan gambar dan suara dengan kejelasan yang tinggi. 

Permasalahannya penggunaan media video dalam pembelajaran masih rendah karena 

pengajar terbiasa menggunakan media cetak sehingga siswa kurang tertarik dalam 

pembelajaran dan siswa cenderung pasif. Kurang maksimalnya pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran memberi pengaruh pada minat siswa dalam pembelajaran, sehingga 

pengetahuan sains dan kemampuan metakognisi menjadi rendah (Sari dkk, 2014). Media 

dan bahan ajar yang biasa digunakan hanya sebatas buku teks dan modul dengan sedikit 

disertai gambar pendukung materi menyebabkan pembelajaran kurang menarik dan siswa 

menjadi bosan (Puspitorini, 2014). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dilapangan ketika praktik pengalaman 

lapangan penggunaan media video dalam pembelajaran biologi masih kurang. Hasil 

penelitian Fitria (2017) menunjukkan bahwa dengan media gambar dianggap cocok 

sebagai media pembelajaran dan pemanfaatan kekayaan potensi lokal sehingga bisa 
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dijadikan objek pengamatan. Selain itu juga didukung salah satu penelitian yang 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan belajar dan mengoptimalkan penguasaan konsep 

siswa dalam pembelajaran biologi (Juairiah, 2014).  

Penggunaan media pembelajaran video dapat dipergunakan untuk mengajar 

pembelajaran biologi materi keanekaragaman hayati merupakan materi yang banyak 

membutuhkan objek nyata dengan alam atau pembelajaran langsung. Pembelajaran 

langsung menjadikan siswa akan mengalami langsung pengalaman belajar nyata sehingga 

kemampuan belajar sendiri akan lebih meningkat (Fitria, 2017). Pembelajaran mengenai 

keanekaragamn hayati terdapat pada kompetensi dasar 3.2 mengenai menganalisis data 

hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati gen, jenis dan ekosistem 

di Indonesia. Dalam memperkaya materi keanekaragaman hayati dapat dilakukan dengan 

analisis vegetasi lantai. Vegetasi lantai dalam stratifikasi hutan berada di stratum E. Dalam 

stratifikasi hutan hujan tropis ada lima strata penyusun yaitu stratum A (tinggi pohon lebih 

dari 30 m), stratum B (tinggi pohon 20-30 m), stratum C (tinggi pohon 4–20 m), stratum D 

(tinggi pohon 1-4 m) dan satratum E sebagai lapisan tumbuhan penutup tanah atau vegetasi 

lantai yang memiliki tinggi kurang dari 1 meter. Tumbuhan vegetasi lantai meliputi herba, 

semak, liana dan paku-pakuan. Keanekaragaman hayati mengenai jenis flora akan 

dilaksanakan analisis di kawasan air terjun krecekan denu madiun. 

Metakognitif merupakan kemampuan individu dalam memantau dan mengatur berfikir 

dalam dirinya. Sesorang dalam belajar  kemampuan metakognitif ini diperlukan untuk 

memilih strategi yang tepat dan menggambarkan apa yang dikerjakan serta keberhasilanya. 

(Muhlisin dkk, 2016). Pengetahuan metakognitif pada seseorang terlihat pada kesadaran 

dan pemahaman dalam mengenal proses dan produk yang dimiliki seseorang (Murti, 

2011). Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran penggunaan video, kemampuan 

metakognisi dapat berkembang karena mereka dapat belajar secara mandiri. Belajar 

mandiri merupakan jawaban atas masalah pendidikan terhadap kualitas belajar (Ali, 2009).  

Tujuan dari penelitian ini yaitu Informasi mengenai analisis vegetasi lantai di kawasan 

tersebut belum ada serta untuk mengenalkan dan memberi informasi mengenai vegetasi 

lantai, sehingga perlu dianalisis karena sangat penting bagi siswa untuk melengkapi 

pengetahuan dan mengetahui keanekaragaman hayati dilingkungan sekitar sehingga ikut 

berperan aktif dalam menjaga keanekaragaman vegetasi lantai lokal.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian penyusunan video berbasis metakognisi menggunakan penelitian dan 

pengembangan atau biasa disebut R & D. Penelitian dan pengembangan merupakan 

metode untuk mengembangkan dan menguji produk dalam dunia pendidikan. Penelitian ini 

untuk menghasilkan produk berupa model, media, peralatan yang dikembangkan melalui 

prosedur yang sesuai. Penelitian ini akan menghasilkan media belajar berupa video.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 4D. Langkah-langkah 

yang digunakan dalam pengembangan video yaitu melalui empat tahap diantaranya 1) 

Define (pendefnisian) adalah tahap dilakukan analisis kebutuhan mengenai produk yang 

akan dikembangkan. 2) Design (perancangan) merupakan tahap dalam melakukan 

perancangan produk yang akan dikembangkan. 3) Development (pengembangan) adalah 
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tahap pengembangan produk yang sudah melalui pengujian produk. 4) Disseminate 

(penyebarluasan) merupakan tahap publikasi produk.  Model 4D dikembangkan oleh 

Thiagarajan (Mulyatiningsih Dalam Nurmalasari, 2016). Uji validasi bahan ajar media 

pembelajaran video dilakukan oleh validator dengan memperhatikan penilaian tampilan 

layar, suara, musik pengiring, narasi, penulisan, isi berdasarkan hasil jenis tumbuhan yang 

ditemukan. Data hasil validasi oleh validator diolah kedalam data kuantitatif sesuai dengan 

bobot skor. Pengolahan data dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

P=  

Keterangan: 

P = menyatakan presentase nilai 

n = menyatakan jumlah seluruh item angket 

 

Tabel 1. Kriteria kelayakan media pembelajaran 

Tingkat pencapaian (%) Kualifikasi Keterangan 

81-100 Sangat baik Tidak revisi/valid 

61-80 Baik Tidak revisi/valid 

41-60 Cukup Revisi/tidak valid 

21-40 Kurang Revisi/tidak valid 

0-20 sangat kurang Revisi/tidak valid 

 

Penelitian vegetasi dilakukan di kawasan air terjun krecekan denu madiun. Analisis 

vegetasi lantai dilakukan dengan metode kuadrat. Pertama pengamatan vegetasi lantai di 

kawasan air terjun krecekan denu dilakukan dengan pengumpulan data lapangan berupa 

jenis dan jumlah individu vegetasi lantai. Kedua Alur setting Pengumpulan data dilakukan 

dengan membuat plot pengamatan tumbuhan sebanyak 20 plot berukuran 2m x 1m. 

Dilakukan pengambilan sampel vegetasi tumbuhan bawah kemudian dicatat, dihitung dan 

didokumentasikan. Ketiga pengamatan pengukuran paramater lingkungan dilakukan 

disetiap plot pengamatan dimulai dengan mengukur suhu tanah, suhu udara kelembapan 

tanah, ph tanah, pengukuran intensitas cahaya. Hasil analisis parameter lingkungan akan 

dirata-rata dari semua plot. Hasil inilah yang menunjukkan data parameter lingkugan 

dikawasan penelitian. Parameter vegetasi dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. Kerapatan (Density) 

Kerapatan (  

 

KR =  

 

2. Frekuensi  

F=  

 

FR= % 

 

3. Indeks Nilai Penting 

INP= KR+ FR 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berbagai macam media pembelajaran dalam proses pembelajaran akan sangat 

membantu pendidik atau pengelola pengajaran dalam memilih media pembelajaran yang 

tepat sesuai kebutuhan pembelajaran. Khususnya pembelajaran biologi yang merupakan 

sebuah ilmu yang terintegrasi dari berbagai bidang ilmu. Hasil pengembangan ini berupa 

video pembelajaran berbasis metakognisi melalui analisis vegetasi lantai pada materi 

keanekaragaman hayati. Hal ini sesuai menurut  (Sugiyono Dalam Nurmalasari, 2016) 

bahwa metode penelitian dan pengembangan R&D adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Pengembangan media video ini dikembangkan melalui empat tahap proses pendefinisian, 

perancangan, pengembangan dan penyebarluasan.  

Tahap define dilakukan analisis kebutuhan mengenai produk yang akan 

dikembangkan. Dari hasil pengamatan diperoleh bahwa masalah yang ditemukan selama 

ini yaitu guru lebih sering menyampaikan pembelajaran dengan metode ceramah sehingga 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran serta penggunaan media video dalam pembelajaran 

masih kurang. Sehingga untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik maka perlu media 

pendukung pembelajaran yang sesuai. Dalam penelitian  ini peneliti mengembangkan 

video berbasis metakognisi. 

Berdasarkan analisis materi yang dilakukan, analisis materi meliputi identifikasi, 

merinci, dan menyusun secara sistematis materi-materi yang akan dipelajari peserta didik. 

Materi yang dipelajari yaitu keanekaragaman hayati sesuai kompetensi dasar 3.2 mengenai 

menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati gen, 

jenis dan ekosistem di Indonesia. Analisis vegetasi lantai yang dilakukan sesuai dengan 

KD yaitu melakukan analisis data. Maka dari itu analisis vegetasi lantai dikawasan Air 

Terjun Krecekan Denu Madiun dijadikan pokok bahasan yang sesuai dengan materi 

keanekaragaman hayati mengenai jenis flora yang menghuni kawasan lantai air terjun. 

Dari hasil analisi kebutuhan penggunaan video dalam pembelajaran materi 

keanekaragaman hayati masih kurang sehingga video ini bisa menjadi rujukan sumber 

belajar bagi siswa.Selanjutnya tahap perancangan video dalam tahap ini peneliti 

melakukan perancangan video disesuaikan dengan materi keanekaragaman hayati, hasil 

perancangan video tersusun menjadi tiga bagian utama video yaitu bagian pembukaan 

awal, bagian isi dan bagian penutup. Bagian awal video berisi mengenai KD yang sesuai 

materi keanekkaragaman hayati. Bagian isi membahas mengenai kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, deskripsi kawasan Air Terjun Krecekan Denu, materi vegetasi lantai, 

growthform yang ditemukan, tumbuhan yang ditemukan di kawasan Air Terjun, serta 

pertanyaan mengenai materi vegetasi lantai. Dalam alur cerita kemampuan metakognitif 

dirancang dengan adanya pertanyaan di akhir video sehingga kemampuan kognitif siswa 

akan meningkat dengan melihat video dan belajar sendiri. Bagian penutup berisi mengenai 

ucapan rasa terimkasih. Penggunaan video akan menampilkan kejelasan gambar, 

membantu siswa meningkatkan metakognisi dengan belajar sendiri. kelemahan video ini 

yaitu karena keterbatasan waktu penelitian sehingga belum adanya uji keefektifan media 

bagi peningkkatan belajar siswa. Bio info dalam video masih kurang sehingga perlu 

penambahan lebih luas.  
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Tahap selanjutnya mengenai pengembangan video dengan validasi bahan ajar 

kepada ahli media dan ahli materi. Langkah pertama yaitu menghitung rata-rata penilaian 

dari setiap aspek. Dari hasil validasi oleh validator didapatkan bahwa media pembelajaran 

video layak digunakan. Penilaian uji validasi meliputi empat aspek yaitu suara, musik, 

tulisan, narasi. Data penilaian uji validasi diperoleh dari validator I dosen ahli media 

pembelajaran UNIPMA dan validator II oleh guru biologi SMA. Hasil data berupa data 

kuantitatif dari hasil uji kelayakan seta data kualitatif berupa saran dan komentar. 

Selanjutnya data tersebut diubah kedalam data kualitatif. hasil uji oleh validator mengenai 

kelayakan video pembelajaran menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis 

metakognisi ini layak digunakan dengan prosentase 83,5 %. Hal ini sesuai kriteria 

Zunaidah (2016) bahwa media video dengan prosentase 81 sampai 100 % memiliki kriteria 

sangat baik. Dalam penelitian ini perlu adanya uji coba produk namun karena keterbatasan 

waktu, penelitian hanya sampai tahap uji validator oleh ahli media dan ahli materi. 

 

Tabel 2. Data tumbuhan penyusun lantai di Kawasan Air Terjun Krecekan Denu Madiun 
No  Famili  No  Individu  Keterangan  

1. Asteraceae 1. Eopatorium odoratum Semak  

2. Biden pilosa Semak  

3. Ageratum conyzoydes Herba 

4. Wedelia trilobata Herba 

5. Synedrella nodiflora Herba 

6. Elephanthus scaber Herba 

7. Sonchus arvensis Herba 

2. Poaceae 8. Oplismenus compositus Rumput 

9. Pennisetum purpureum Rumput 

10. Digitaria longiflora Rumput 

11. Eragotis tenella Rumput 

12. Eragotis amabilis Rumput 

13. Ottochloa nodossa Rumput  

3. Cyperaceae 14. Cyperus involucratus Rumput 

15. Kylinga monocephala Rumput 

4. Fabaceae 16. Mimosa pudica Semak  

17 Flemingia kongesta Semak  

5. Moraceae 18. Ficus septica Semak  

6. Solanaceae 19. Solanum torvum Semak  

7. Verbenaceae 20. Startycaapheta jamaicensis Semak  

8. Euphorbiaceae 21. Phylantus urinaria Herba 

9. Cesalpiniaceae 22. Centrosema pubenses Herba 

10. Araceae 23. Colocasia Herba 

11. Pteridaceae 24. Adiantum capillus veneris Paku 

12. Pteridaceace 25. Pteris vitata Paku 

13. Dryopteridaceae 26. Dryopteris filimaks Paku 

14 Selaginellaceae 27. Selagina plana Paku 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan spesies tumbuhan sebanyak 27 jenis dari 

13 famili. Tumbuhan penyusun vegetasi lantai terdiri dari semak 7 jenis, herba 8 jenis, 

rumput 8 jenis dan tumbuhan paku 4 jenis. Spesies tumbuhan didominasi oleh famili 

asteraceae (7 spesies), famili  poaceae (6 spesies), famili cyperaceae (2 spesies). Hal ini 

menunjukkan bahwa ini sesuai kondisi daerah ini yang merupakan daerah yang banyak 

https://en.wikipedia.org/wiki/Poaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Solanaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Verbenaceae
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mengandung air dan daerah ini juga banyak menerima cahaya. Dimana herba merupakan 

tumbuhan yang banyak membutuhkan air untuk pertumbuhan. 

Famili asteraceae memiliki jenis yang paling dominan dalam kawasan penelitian 

karena habitat yang cocok dimana kawasan yang masih banyak menerima cahaya 

matahari, tanah yang memiliki ph rata-rata 6.97 normal, kebutuhan air yang cukup 

sehingga cocok bagi semua anggota famili ini. Karakteristik dari famili ini yaitu banyak 

ditemukan di daerah yang banyak menerima cahaya serta lokasi penelitian yang berada 

dilereng gunung yang merupakan habitat liar bagi famii asteraceae. Hal ini sesuai 

penelitian (Fahmi, 2010) persebaran famili asteaceae sering dijumpai dikawasan yang 

terkena sinar matahari secara maksimal. Famili ini berupa terna semak atau perdu. Banyak 

dari anggotanya sebagai penghasil bahan obat, tanaman hias. Famili ini kebanyakan 

merupakan gulma, sehingga banyak diberantas karena mengganggu pertumbuhan tanaman 

lain dan berstatus invasif seperti Chromolaena odorata L., spesies dari Amerika tropik 

yang tidak sengaja terbawa masuk ke indonesia oleh perdagangan via kapal (Ardianingsih, 

2015). Spesies yang ditemukan terdiri dari Eopatorium odoratum sinonim Chromolaena 

odorata L., Biden pilosa, Ageratum conyzoydes, Wedelia trilobata, Synedrella nodiflora, 

Elephanthus scaber, Sonchus arvensis. 

Famili poaceae juga memiliki anggota yang dapat tumbuh di daerah ini karena 

famili ini juga terkenal akan daya adaptasi yang sangat tinggi terhadap lingkungan 

hidupnya (Rukmana dalam Destaranti, 2017). Distribusinya meliputi seluruh dunia 

(Tjitrosoepomo, 2013). Famili ini terdiri dari Oplismenus compositus, Pennisetum 

purpureum, Digitaria longiflora, Eragotis tenella, Eragotis amabilis, Ottochloa nodossa. 

Dari semua spesises yang ditemukan Oplismenus compositus memilliki pertumbuhan yang 

paling dominan. Hal ini disebabkan spesies ini memilki ciri tumbuhan yang berumpun, 

dengan akar stolon yang menjalar dipermukaan tanah sehingga pertumbuhanya cepat serta 

cahaya yang cukup untuk pertumbuhanya (Bohari, 2015). 

Famili cyperaceae dalam penelitian terdapat dua spesies yaitu Cyperus 

involucratus dan Kilinga monochepala. Famili ini merupakan terna perenial menyukai 

habitat yang lembab, berair. Dalam penelitian Cyperus involucratus banyak terdapat 

didaerah dekat air seperti di pinggir aliran air terjun serta berumpun banyak. 

Data penelitian parameter vegetasi lantai yang diperoleh menunjukkan bahwa 

jumlah tumbuhan bawah yang memiliki densitas, frekuensi dan indeks nilai penting 

tertinggi yaitu Wedelia trilobata dengan nilai densitas 40,05 %, frekuensi 9,38 % dan INP 

sebesar 49,42%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan nilai INP yang tinggi spesies 

memiliki peranan dalam kawasan tersebut. Dalam kawasan ini Wedelia trilobata sebagai 

penutup tanah yang dominan sehingga dapat mencegah terjadinya gerusan tanah oleh air. 

Spesies jenis ini mempunyai pengaruh paling dominan terhadap perubahan kondisi 

lingkungan maupun keberadaan jenis lainya di suatu kawasan (Abdiyani, 2008). Hal ini 

sesuai dengan penelitian Destaranti (2017) bahwa tumbuhan bawah yang ditemukan 

didaerah penelitian yang memilki INP paling tinggi adalah Wedelia trilobata karena sifat 

Wedelia yang memiliki daya adaptasi yang tinggi dan berkembangbiak dengan baik 

dibawah sinar matahari yang cukup serta tanah yang lembab. Wedelia merupakan tanaman 

yang berasal dari Amerika tropis dengan sifatnya stek akar yang dapat tumbuh baik 
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dibawah sinar matahari dan banyak air (Thaman, R. R. (1999). Dalam lokasi penelitian 

Wedelia trilobata tumbuh didaerah penelitian tumbuh didaerah tanah yang basah dekat 

aliaran air terjun dan sungai dengan intensitas cahaya dikawasan memiliki rata-rata sebesar 

18.084 Lux.  

Dalam penelitian Maisyaroh (2010) tentang struktur komunitas tumbuhan penutup 

tanah menunjukan hasil penelitian bahwa banyak ditemukan famili asteraceae. Banyakya 

famili ini karena faktor abiotik yang mendukung pertumbuhan atau habitat yang cocok 

untuk tumbuh famili asteraceae. Hal ini sesuai penelitian bahwa spesies-spesies 

asteraceae ini memiliki jumah spesies yang paling tinggi didaerah ini. Spesies anggota 

asteraceae memilki warna bunga yang mencolok sehingga sangat menarik bagi serangga 

untuk menghinggapinya. Penyebaran melalui serangga inilah yang menyebabkan famili ini 

sangat banyak tumbuh didaerah ini. Semua anggota famili ini merupakan tanaman liar dan 

memiliki khasiat sebagai obat daerah yang cocok untuk habitat ini yaitu daerah yang 

terkena panas seperti padang rumput tepi jalan pantai yang berpasir dan juga jurang tebing 

(Soerjowinoto dalam Hasanudin, 2014).  

Spesies selanjutnya yaitu Oplismenus compositus dengan nilai densitas sebesar 

11,46 %, frekuensi 14,06 % dan INP sebesaar 25,52%. Diikuti Pennisetum purpureum, 

Digitaria longiflora, Ottochloa nodossa, Eragotis tenella, terakhir Eragotis amabilis 

dengan INP paling rendah sebesar 1,68 % hal ini bisa disebabkan kurang mampu bersaing 

dengan jenis rumput lain dalam mengambil sumber nutrisi serta faktor cahaya matahari 

yang kurang karena dalam penelitian ini spesies ini ditemukan di bawah area pohon. 

Famili ini memiliki manfaat lain penghasil pakan ternak, dilihat secara ekologis dapat 

mengurangi pencucian, menahan butir debu yang dibawa dari tempat lain, mengurangi 

hempasan air hujan pada permukaan tanah (Bohari, dkk. 2015). 

Spesies lain yang juga tumbuh di kawasan air terjun yaitu tumbuhan paku seperti 

pteris vitata, Dryopteris cristata dan juga selaginella plana. Kawasan ini sangat sesuai 

dengan habitat tumbuhan paku karena daerah yang lembab. Jenis tumbuhan yang memiliki 

nilai INP tertinggi merupakan tumbuhan dari famili asteraceae, poaceae yang 

mendominasi kawasan air terjun krecekan denu madiun. Tingginya nilai INP menunjukkan 

bahwa suatu tumbuhan tersebut merupakan jenis yang dapat beradapatsi yang lebih baik 

dari jenis yang lain. Hal ini sesuai dengan penelitian (Destaranti, dkk. 2017) menunjukkan 

bahwa famili asteraceae dan poaceae memiliki INP paling tinggi berarti tumbuhan ini 

paling mendominasi suatu kawasan. Spesies dominan dapat tumbuh dan berkembang 

menjadi penutup utama understory di kawasan penelitian namun juga tergantung dari sifat-

sifat spesies seperti waktu pembungaan. Spesies yang memiliki akar rimpang stolon akan 

menjadi awal spesies mendominasi kawasan karena populasinya akan menjadi rapat. 

Keanekaragaman spesies yang tumbuh dikawasan air terjun tentunya juga 

dipengaruhi oleh faktor abiotik yang menunjang pertumbuhan spesies tersebut. Hasil 

pengukuran parameter lingkungan meliputi suhu tanah, suhu udara kelembapan tanah serta 

ph tanah. Pengukuran dilakukan disetiap plot pengamatan. Dari hasil penelitian diperoleh 

rata-rata suhu tanah 24°C, rata-rata suhu udara 25°C, rata-rata kelembapan tanah 8,63 dan 

ph tanah memilki rata-rata sebesar 6,97 kategori normal. Hal ini sesuai pernyataan suhu 

lingkungan merupakan faktor penting karena berpengaruh terhadap metabolisme dan 
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susunan vegetasi tumbuhan. Tumbuhan memerlukan suhu 15-25°C untuk tumbuh optimal. 

Apabila suhu terlalu rendah atau terlalu tinggi akan menyebabkan tumbuhan mati 

(Destaranti, dkk. 2017). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data mengenai penyusunan media pembelajaran yang dilakukan 

sebagai berikut: Penyusunan video berbasis metakognisi dikembangkan dengan metode R 

& D melalui empat tahap yaitu tahap pendefinisian define, tahap perancangan design, 

tahap pengembangan development dan tahap penyebarluasan deseminate. Kelayakan 

media video pembelajaran berdasarkan uji oleh dosen ahli media dan guru biologi 

menunjukkan bahwa media layak digunakan dengan presentase 83,5 %. Penyusunan isi 

video dilakukan melalui analisis vegetasi lantai yang diperoleh hasil terdapat 27 spesies 

dari 13 famili. Indeks nilai penting paling tinggi yaitu Wedelia trilobata dengan nilai 

densitas 40,05 %, frekuensi 9,38 % dan INP sebesar 49,42%. 
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